BAB III

KISAH DALAM AL-QURAN

A. Pengertian dan Klasifikasi Kisah Dalam Al-Quran

Kisah dalam bahasa Indonesia berarti cerita tentang kejadian (riwayat dan sebagainya) dalam kehidupan seseorang dan sebagainya. Mengisahkan berarti menceritakan suatu kejadian (riwayat dan sebagainya); meriwayatkan.
Secara etimologi, kata kisah  berasal dari bahasa Arab (( قصة , bentuk jamaknya al-qashash ( القصص ) , terambil dari kata قص /qashsha yang pada mulanya berarti mengikuti jejak.  Menurut al-azhariy (para pakar bahasa al-Azhar), al-qashash (kisah) adalah bentuk mashdar (kata benda) dari kata kerja ”qashasha” (mengisahkan).  Kisah adalah cerita dari suatu kejadian yang sudah diketahui sebelumnya.
 Sementara menurut al-Layts dalam Muhammad A. Khalafullah, kata al-qashash (kisah) berarti mengikuti jejak.  Maka dikatakan  خرج فلان قصصا فى أثر فلان  (si fulan mengikuti jejak si fulan).  Ini berarti jika si fulan mengikuti jejak sahabatnya juga berarti si fulan memberitakan tentang satu berita kepada orang lain.
 Hal ini dapat dipahami dari firman Allah SWT sebagai berikut :

((((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((((( ((((( ((( (((((( (((((( (( (((((((((((  (القصص , 28 : 11 )
”Dan berkatalah (ibu Musa) kepada saudaranya yang perempuan: "Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya.” (Q.S.  al-Qashash, 28 : 11)

((((( ((((((( ((( ((((( (((((( ( ((((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((((( (الكهف , 18 : 64 )
“Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.” ( Q.S. al-Kahfi, 18 : 64)
Arti   قصيه pada ayat yang pertama, menurut Muhammad Hasan al-Hamshi adalah تتبعى أثره وتعر فى خبره  
(ikutilah jejaknya dan carilah beritanya).  Sedangkan arti    قصصا pada ayat kedua adalah 
 يقصان أثارهما ويتبعا  نها اتباعا دقيقا(keduanya mencari jejak-jejak mereka dan mengikuti jejak-jejak itu dengan sangat berhati-hati).
Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa qashash al-Quran atau al-Qashash al-Quraniy maksudnya adalah penyampaian atau pemaparan cerita di dalam al-Quran.  Istilah kisah al-Quran atau al-Qishshat al-Quraniyat maknanya adalah cerita yang termaktub dalam al-Quran. 

Secara terminologis, qishshah atau qashash, didefenisikan oleh beberapa ahli secara berbeda. Menurut Abu Hilal al-‘Askariy seperti dikutip oleh Aminah Ahmad Hasan, qishshah atau qashash adalah  cerita panjang yang berkaitan dengan peristiwa atau kejadian tentang orang terdahulu atau cerita panjang yang berkaitan dengan berbagai peristiwa atau berita masa lampau”.

Mushtafa Muhammad Sulaiman menyatakan kisah adalah mengungkapkan berbagai peristiwa secara historis yang telah lewat masanya atau informasi tentang peristiwa yang telah lama berlalu yang berasal dari pemberitaannya.
 Muhammad Isma’il Ibrahim merumuskan, kisah adalah cerita yang bersifat sastra lagi panjang.

Menurut Asy-syaikh Muhammad  bin Shalih al-Utsaimin, kisah adalah berita-berita tentang suatu kejadian yang mempunyai tahapan-tahapan yang masing-masing saling berurutan.
 Senada dengan pendapat ini, Quraish Shihab mengemukakan, kisah adalah upaya mengikuti jejak peristiwa yang benar-benar terjadi atau imajinatif, sesuai dengan urutan kejadiannya dan dengan jalan menceritakannya satu episode atau episode demi episode.
 Al-Razi menyamakan kisah dengan hikayat.
  

Defenisi-defenisi di atas menunjukkan bahwa sebuah kisah mempunyai ciri-ciri yaitu : 1) Adanya pemaparan atau pengisahan, 2). Adanya peristiwa masa lalu yang cukup panjang, dan 3). Adanya sumber cerita yang mengisahkan.
Setelah kata qishshat atau qashash dikaitkan dengan al-Quran, para ahli mengemukakan beberapa pengertian. Menurut Mana’ Khalil al-Qaththan, kisah al-Quran adalah ”pemberitaan al-Quran tentang keadaan umat-umat terdahulu dan informasi-informasi kenabian masa lalu serta berbagai peristiwa yang terjadi waktu itu”.

Menurut Muhammad Sulaiman, kisah al-Quran adalah ”paparan al-Quran tentang informasi umat-umat terdahulu yang berkaitan dengan para nabi dan umat mereka, serta tentang berbagai hal yang terjadi antara mereka berupa beriman dan mempercayai atau penolakan dan perlawanan, dan peristiwa pertentangan antara pendukung kebenaran dengan penopang kezaliman”.

Sementara, dengan redaksi yang sangat simpel Aminah Ahmad Hasan merumuskan pengertian kisah al-Quran yaitu  ”suatu kisah tentang kehidupan para nabi dan rasul serta umat-umat yang terdahulu bersentuhan dengan Islam”.

Hemat penulis, defenisi terakhir dipandang sebagai batasan yang lengkap dan representatif, namun sangat singkat dan sederhana. Akan tetapi definisi ini perlu diberi catatan, bahwa maksud kata “Islam” dalam redaksinya adalah agama yang dibawa oleh semua nabi dan rasul. Dengan demikian, selengkapnya kisah al-Quran atau kisah dalam al-Quran adalah kisah-kisah tentang kehidupan para nabi dan rasul serta umat-umat yang terdahulu yang bersentuhan  dengan Islam, karena al-Quran banyak mengandung keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak umat-umat terdahulu.

Menurut Musthafa Muhammad at-Thihani
 kisah-kisah dalam al-Quran dapat diklasifikasi atas 3 macam, yaitu :

1) Kisah tarikhiyah (sejarah)  yaitu: kisah yang bersifat sejarah yang diketahui tempat-tempat, pelaku-pelaku, dan peristiwa-peristiwanya. Misalnya: kisah nabi-nabi, kisah orang-orang yang mendustakan risalah dan balasan bagi mereka.

2) Kisah al-waqi’iyyah (peristiwa/kejadian), yaitu kisah yang bertujuan untuk menjadi contoh bagi keadaan kemanusiaan (basyariyah), sama saja apakah keadaan tersebut dikhususkan untuk pelakunya atau orang lain yang diumpamakan sebagai contoh. Seperti kisah dua anak Adam (Habil dan Qabil).

3) Kisah tamtsiliyyah (perumpamaan) yaitu : kisah yang kejadiannya tidak  pada masanya saja, tetapi memungkinkan terjadi pada lain kesempatan atau masa yang lain. Misalnya kisah dua orang pemilik kebun.

Senada dengan at-Thihani di atas, Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin mengemukakan, kisah-kisah dalam al-Quran terbagi menjadi tiga macam :

1) Kisah tentang para nabi dan rasul serta apa yang terjadi pada kaum mukminin yang bersama mereka dan orang-orang kafir yang menantang mereka.

2) Kisah yang mnceritakan tentang seseorang atau kelompok yang di dalamnya terdapat ibrat (pelajaran), sehingga Allah menukilkan ibrat tersebut dari mereka. Contohnya kisah Maryam, Luqman dan seseorang yang melewati suatu negeri yang telah kosong penghuninya dan tinggal puing-puing bangunananya. Juga kisah-kisah Dzulqarnain, Qarun, Ashabul Kahfi, Ashabul Fil, Ashabul Ukhdud dan yang lainnya.

3) Kisah tentang kejadian-kejadian dan kaum yang ada pada zaman Nabi Muhammad, seperti kisah perang Badr, Uhud, Ahzab, Bani Quraidhah, Bani Nadhir, Zaid bin Haritsah, Abu Lahab, dan lain-lain. 

B. Tujuan dan Faedah Kisah Dalam Al-Quran

Yang penulis maksud dengan tujuan kisah al-Quran adalah sasaran akhir yang dikehendaki oleh Allah dari adanya kisah dalam al-Quran. Sedangkan faedah kisah adalah kegunaan lain yang diperoleh dari adanya kisah tersebut di dalam al-Quran. Beberapa buku tentang kisah al-Quran menggunakan istilah berbeda dalam menulis tujuan kisah atau faedah kisah.  Tanpa membedakan antara keduanya, istilah-istilah yang mereka pergunakan adalah maqashid (maksud, tujuan), fawa’id (faedah, kegunaan), ahdaf  (tujuan, sasaran) dan hikmah (rahasia/hikmah). Mereka pun tidak sama dalam mengemukakan poin-poin tujuan atau faedah kisah tersebut. Meskipun demikian, antara satu dengan lainnya tidaklah berbeda secara substansial, melainkan dalam hal rincian dan redaksional saja. 

Khalid Abd Al-Rahman al-Akk merumuskan sepuluh fawa’id kisah dalam al-Quran. Pertama, sebagai tantangan bagi ahli kitab atas berbagai klaim teologis dan historis yang mereka hadapkan kepada umat Islam. Dengan adanya kisah, umat Islam mendapat klarifikasi yang jelas dan benar atas semua klaim mereka. Kedua, untuk memperkenalkan sejarah umat terdahulu saat menerima para nabi dan syariat yang mereka bawa, untuk diambil ibrah-nya. Ketiga, memperkenalkan urutan sebab-akibat dari kebaikan dan kejahatan yang dilakukan oleh umat terdahulu, untuk diteladani. Keempat, untuk memberi pelajaran kepada orang musyrik Makkah dan mengancam mereka agar tidak mengikuti pendahulu mereka dalam hal taklid  buta dan sikap keras kepala. Kelima, memperlihatkan kehebatan uslub cerita al-Quran kepada orang Arab dengan memperkenalkan metode deskriptif  dan dialog yang belum mereka kenal selama ini. Keenam, untuk menjadikan orang Arab dan umat Islam mampu mengambil faedah dari sesuatu yang abstrak berupa pelajaran dari kisah umat masa lalu, karena mereka telah terbiasa dengan hal-hal yang emperis. Ketujuh, untuk memperluas cakrawala umat Islam dengan mengenal umat-umat terdahulu dan peradaban mereka, agar mampu menyempurnakan kekurangan mereka. Kedelapan, untuk menumbuhkan semangat umat Islam keluar dari kebodohan dan kesesatan menuju pencerahan keislaman demi menjadi penguasa dunia. Kesembilan, untuk memperlihatkan kekuatan Allah berada di atas segala upaya dan rencana meskipun manusia telah mempunyai persiapan dan kesolidan. Kesepuluh, untuk mengetahui proses perkembangan tasyri’ dan kebudayaan, agar pemikiran umat Islam terbangun untuk kejayaan.

Muhammad Quthub dalam Musthafa Muhammad at-Thihani, menegaskan bahwa al-Quran al-Karim menggunakan kisah untuk semua macam pendidikan dan  bimbingan (taujih) yang  mencakup muatan materi bernilai pendidikan seperti pendidikan jiwa (ruh), pendidikan akal, pendidikan jasmani, kenyataan yang berjalan yang bertolak belakang dengan jiwa, pendidikan dengan qudwah, pendidikan dengan pelajaran yang baik (mauizhat) maka kisah   itu  untuk semua bimbingan.
 

Kisah-kisah dalam al-Quran memiliki hikmah yang banyak dan agung, seperti yang dikemukakan oleh asy-syaikh Muhammad bib Shalih al-Utsaimin, diantaranya 

1) Penjelasan tentang hikmah Allah yang terdapat dalam kisah-kisah tersebut karena Allah berfirman dalam Q.S. al-Qamar, 54 : 4-5
(((((((( ((((((((( ((((( (((((((((((( ((( ((((( (((((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((( (((((( ((((((((( ((( 
”Sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang didalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran).  Itulah suatu hikmah yang sempurna, maka peringatan-peringatan itu tidak berguna bagi mereka.” (Q.S. al-Qamar, 54 : 4-5)

2) Penjelasan tentang keadilah Allah dalam pemberian hukuman terhadap orang-orang yang mendustakan-Nya.  Hal ini berdasarkan firman Allah  dalam Q.S. Hud, 11 : 101
((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ( (((((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((( ((((( (((( ((( (((((( ((((( (((((( (((((( ((((((( ( ((((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((( 


”Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah diwaktu azab Tuhanmu datang. dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali kebinasaan belaka.” (Q.S. Hud, 11 : 101)

3) Penjelasan tentang fadilah Allah dalam memberikan pahala kepada orang-orang yang beriman.  Sebagaimana firman Allah SWT  dalam Q.S. al-Qamar, 54 : 34-35
(((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ((((( ((((( ( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( ((((( (((((((( ( ((((((((( ((((((( ((( (((((( (((( 


”Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing.  Sebagai nikmat dari Kami. demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur” (Q.S. al-Qamar, 54 : 34-35)

4) Hiburan keapada Nabi SAW ketika tertimpa musibah yang berasal dari orang-orang yang mendustakannya.  Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.  Fathir 35 : 25
((((( (((((((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((( 


”Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya dengan membawa mukjizat yang nyata, Zabur, dan Kitab yang memberi penjelasan yang sempurna” (Q.S. Fathir, 35 : 25)
5) Pemberian semangat bagi orang-orang yang beriman agar keimanan mereka  kokoh dan bertambah sebab mereka mengetahui keselamatan orang-orang yang beriman generasi terdahulu dan pertolongan akan datang bagi mereka yang diperintahkan untuk berjihad.  Sebagaimana firman Allah SWT  dalam Q.S. ar-Rum, 30 : 47
(((((((( ((((((((((( ((( (((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((( ((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((((( (((( 


”Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa orang Rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman.”(Q.S. ar-Rum, 30 : 47)

6) Peringatan bagi orang-orang kafir yang terus-menerus berada dalam kekafirannya, sebagaimana firman Allah SWT : dalam Q.S. Muhammad, 47 :10
(((((((( (((((((((( ((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( (((((( (((( (((((((((( ( (((((((((((((((( (((((((((((( (((( 


”Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka; Allah Telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu.(Q.S. Muhammad, 47 : 10)

7) Penetapan kebenaran risalah yang dibawa oleh Nabi SAW, karena kisah-kisah terdahulu tidaklah diketahui kecuali oleh Allah.
  Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Hud, 11 : 49

(((((( (((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( ( ((( ((((( (((((((((((( ((((( (((( (((((((( ((( (((((( (((((( ( (((((((((( ( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((  

”Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.”(Q.S. Hud, 11: 49)
Berdasarkan penjelasan di atas, sesuai dengan pembahasan penulis menyimpulkan tujuan utama  dari kisah dalam al-Quran adalah penjelasan tentang hikmah Allah yang terdapat dalam kisah-kisah tersebut, salah satu hikmah-Nya memaparkan kisah dalam al-Quran adalah agar kisah-kisah tersebut menjadi ibrah bagi manusia.  Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S.Yusuf, 12 : 111

(((((( ((((( ((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( ( 
”Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal...”
Disamping tujuan utama di atas, kisah dalam al-Quran bertujuan sebagai salah satu sarana dalam pendidikan.  Maksudnya kisah-kisah yang dimuat al-Quran mengenai para nabi/rasul dan orang-orang yang beriman hendaklah dijadikan sebagai uswatun hasanah oleh umat Islam, sebaliknya kisah-kisah yang dimuat al-Quran mengenai orang-orang yang durhaka dijadikan mau’izhat (pelajaran) untuk tidak ditiru dan diikuti.
� Depdiknas, Kamus BesarBahasa Indonesia, h. 572. 


� Misrawi, al-Quran  Bukan Kitab Sejarah, h. 100.


� Misrawi, al-Quran  Bukan Kitab Sejarah, h. 100.


� Muhammad Hasan al-Hamshi, Mufradat al-Quran, (Beirut : Dar al-Rasyid, tt), h. 386.  Selanjutnya ditulis, al-Hamshy, Mufradat al-Quran.


� Al-Hamshy, Mufradat al-Quran, h. 301


� Hasan, Nazhariyah al-Tarbiyah, h. 242.





�Mushthafa Muhammad Sulaiman, al-Qishshah fi al-Qur’an al-Karim wa Ma Tsara Hawlaha  min al-Syubhat wa al-Radd ‘alaiha, (Mesir : Mathba’ah al-Amanah 1994), cet.ke-5, H. 15-16.  Selanjutnya ditulis Sulaiman, al-Qishhah fi al-Quran.


�Muhammad Isma’il Ibrahim , Mu’jam Alfazh wa al-A’lam al-Qur’aniyah, (Beirut : Dar al-Fikr, al-Arabiy, t.th), cet.ke-2, h. 140.  Selanjutnya ditulis Ibrahim, Mu’jam al-Fazh.


� Asy-Syaikh Muhammad  bin Shalih al-Utsaimin, et.al. Kaifa Nafhamu al-Qurana anwa’u al-Tafsir wa Syarhu Ba’dhi Ayi al-Qurani, terj. Muhammad Qawwam, et. al, Bagaimana Kita Memahami al-Quran, (Malang : Cahaya Tauhid Press, 2006), h. 84.  Selanjutnya ditulis al-Qawwam, Bagaimana Kita.


� M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 6, (Jakarta : Lentera Hati, 2005), h. 394. Selanjutnya ditulis Shihab, al-Mishbah.


� Pendekatan tersebut digunakan al-Razi ketika menafsirkan firman Allah : 


(((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ( ((((( (((( ((((((( (((( (((( ( (((((( (((( (((((( ((((((((((( ((((((((((( ( ال عمران, 3 : 62)


”  Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . (Q.S. Ali Imran, 3 : 62).  Al-Razi mengatakan , ... kisah-kisah dalam ayat ini adalah sekumpulan cerita yang menunjukkan yang mengandung suatu pelajaran yang menunjukkan manusia kepada agama dan kebenaran dan dapat mendorongnya berbuat kebaikan. (Lihat al- Razi, Tafsir al-Kabir, juz. 2, h. 703)





�Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Riyadh : Mansyurat al-‘Ashr al-Hadits, t.th), h. 306.  Selanjutnya ditulis al-Qaththan, Mabahits.


� Sulaiman, al-Qishhah fi al-Quran, h. 18 


� Hasan,  Nazhariyah, h. 243. 


� At-Thihani, Ma’alim Tarbawiyyah, h. 11-13. 


� Lihat Q.S.  al-Maidah, 5 : 27 -28 


� Lihat Q.S.  al-Kahfi, 18  : 32 - 42


� Al-Qawwam, Bagaimana Kita,. h. 85





�Khalid Abd al-Rahman al-‘Akk, Ushul al-Tafsir wa Qawa’iduh, (Damaskus : Dar al-Nafais, 1986),  cet.ke-2, h. 68-71  Selanjutnya ditulis al-’Akk , Ushul al-Tafsir.


� At-Thihani, Ma’alim Tarbawiyyah, h. 13





� Lihat Al-Qawwam, Bagaimana Kita, h. 85-88
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